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1.1 Latar Belakang

Perilaku konsumstif ternyata bukan hanya milik grakaya atau
orang kota, melainkan juga ditiru oleh kelompokakebawah dan masyarakat
desa. Perubahan perilaku konsumtif tersebut tidislka lidak sebagai akibat
langsung dari perkembangan teknologi komunikasi ih&adlia, seperti TV dan
media cetak lainnya. Iklan daavertising telah memainkan peran yang tidak
sedikit dengan “bujukan” dan “rayuan”’nya yang ddarkannya secara terus
menerus guna men-stimuli budaya (kultur) pada koissmasyarakat.

Perilaku konsumsi pada masyarakat pedesaan adalabgman dari pola
tradisional kemudian menjadi bersifat pra modsaperti pada masyarakat desa
komus, yang dulu budaya konsumsinya masih tradisioamun sekarang sudah
lebih mengarah ke perilaku konsumsi pra modern.ingat sudah bisa
menyesuaikan perubahan zaman yang ada.

Dalam kehidupan sehari-hari, konsumsi seringkahuldungkan pada
masalah makanan dan minuman, sesungguhnya tidakngisitu pengertian
konsumsi, menggunakan barang elektronik juga nadwap kegiatan konsumsi.
Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang séaaggung menggunakan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya deogem untuk memperoleh
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kepuasan yang berakibat mengurangi ataupun mersiaabinilai guna suatu
barang/jasa.

Namun Analisis konsumsi tidak hanya dipandang sekguemenuh
kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis manustapi berkaitan dengan aspek-
aspek social budaya. Konsumsi berhubungan dengaalahaselera, identitas,
atau gaya hidup. Menurut ekonomi, selera sebagdasuwang stabil, difokuskan
pada nilai guna dibentuk secara individu, dan dipag sebagai suatu yang
eksogerr.

Konsumsi terhadap suatu barang merupakan gambayarhgdup tertentu
dari kelompok status tertentu. Konsumsi terhadariza merupakan landasan
bagi penjenjangan dari kelompok status. Sehinggesi kelas ditentukan oleh
ekonomi sedang situasi status ditentukan oleh @egghn socidl.

Konsumsi masyarakat petani pada era ini boleh alidgat sangat meningkat
seiring berjalannya waktu. Hal ini seperti yangjair pada masyarakat desa
Komus Dua yang mengalami perubahan pada perilaksukosi. Dalam hal ini,
peningkatan yang lebih mendalam terjadi pada makgardesa Komus setelah
menanam tanaman cabe adalah dari segi perilakuuk@nsmasyarakat yang
mengalami peningkatan. Yang paling menonjol di koms oleh masyarakat Desa
Komus vyaitu tidak hanya makanan, namun mereka megagkonsumsi barang-
barang elektronik dan lainnya. Bahkan pula menkeuatyataan dilapangan, dalam

setiap kepala keluarga sudah hampir semua membekeledaraan bermotor,
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bahkan ada yang sudah mempunyai dua motor dalankepala keluarga. Dalam
hal ini, setiap kelebihan yang mereka dapatkanekaemanfaatkan untuk membeli
ataupun mengadakan sesuatu yang baru, yang meneke&kan dari orang lain

melalui interaksinya. Berupa tawaran-tawaran separang elektronik, kendaraan
bermotor, serta pelengkap isi rumah lainnya. Dibagichn dari sebelum

sebelumnya masyarakat hanya satu dua orang yangumgai kendaraan ataupun
barang elektronik lainnya yang harganya bisa dibilanggi.

Penulis melihat bahwa dengan meningkatnya perilamsumsi yang
dialami oleh masyarakat desa komus dua disini taldé terdapat kecemburuan
sosial. Mengapa demikian? karena hampir keselurotereka menanam tanaman
cabe dan mereka juga sama-sama menerima hasilhigp sgnggu. Yang ada
hanya mereka ingin berlomba-lomba membeli ataup@mgkonsumsi sesuatu
yang ada menurut mereka dapat memuaskan kebutubsekan Pertanyaannya
adalah mengapa terjadi perubahan pola konsumsiéngamasyarakat penanam
cabe yang ada di Desa Komus, melalui interaksimyman para pemborong yang
mendatangi rumah para petani cabe, maka ditefjadibuah penawaran dari
pemborong tersebut. Dalam hal ini, pemborong catxreamvarkan berbagai macam
barang-barang yang mereka rasa masyarakat jugatsam@mbutuhkan barang
yang mereka tawarkan tersebut. Jaminannya adalsih ¢debe setiap minggu
diberikan kepada pemborong yang menawarkan barargebut seusai
kesepakatan yang dilakukan oleh kedua bela pihak.irl penulis memandang

konsumsi sebagai gaya hidup yang diakibatanlidgikungan pergaulan.



Konsumsi adalah bagaimana manusia dan aktor steigan kebutuhan
yang dimilikinya berhubungan dengan sesuatu (ddtamini material, barang
simbolik, jasa ataupun pengalaman) yang dapat mstaoanereka. Berhubungan
dengan sesuatu yang dapat memuaskan mereka diabakadn dengan berbagai
cara seperti menikmati, menonton, melihat, menghali, mendengar, memper-
hatikan dan lainnya. Jadi, Pengertian Konsumsigslatér tersebut, sesuai dengan
istilah mengkonsumsi, seperti yang dikutip Featbers dari Raymond Williams,
sebagai merusakto destory), memakai(to use up), membuang(to waste),
menghabiskar(to axhaust).’

Dengan definisi seperti yang dikemukakan slatesetaut maka konsumsi
mengacu kepada seluruh aktifitas sosial yang odia@ngdan sehingga bisa dipakai
untuk mencirikan dan mengenali mereka disampingyape mereka “lakukan”
untuk hidup Chane$.Dengan demikian, tindakan konsumsi dipahami seébaga
makanan, minuman, sandang, dan lain sebagainya. phti fenomena dan
kenyataan yang merupakan bagian dari tindakan kasislyaitu sebagai berikut :
menggunakan waktu luang, mendengar radio, menoiaienisi, bersolek dan
berdandan,berwisata, menonton konser, melihat quBnigan olahraga, dan lain
sebagainnya.

Dari fenomena diatas penulis mengangkat judul t&ar Konsumsi Pada
Masyarakat Petanitdi Desa Komus, Kec Kaidipang, Kab Bolaang Mongondow

Utara.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang kkmradiatas penulis
merumuskan beberapa masalah untuk dijadikan rujuda@m acuan yang menjadi
batasan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana perilaku konsumsi pada masyarakat petabe Desa
Komus 11?7
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilakoskmsi pada
masyarakat Desa Komus II!
1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atlaluntuk mengetahui
2 dua hal anatara lain yaitu,
1. Mengapa terjadi perubahan perilaku konsumsi paateyarakat Desa Komus
[?
2. Bagaimana perilaku konsumsi pada masyarakat Desau&d?
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di ambil dari penelitian irtiaaa lain :
» Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasaelipedalam
mengetahui perubahan-perubahan yang ada pada waleestyguetani.
Khusunya dari segi peningkatan perilaku Konsumsi.
2) Melalui penelitian ini, penulis dapat memperolemgeaman ataupun

pengetahuan tentang penelitian sebagai realisagigtag jawab



mahasiswa terhadap darma perguruan tinggi khususigana
penelitian.
» Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang akan diperoleh daili pexselitian ini adalah
memberikan sumbangan pemikiran dalam tataran korieefang berbagai
alternatif solusi masalah sosial khususnya dalamnmimgkatkan taraf hidup

masyarakat yang ada di Desa Komus Il melalui pdsaitagn pola konsumsi.



